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PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Pencurian adalah tindak kriminalitas yang sering terjadi, maka dari itu setiap 

pencurian harus diantisipasi dengan sesuatu aspek yang bersifat keamanan. 

Kelalaian manusia merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan hilangnya 

harta benda seperti kendaraan, perangkat elektronik, perhiasan dan uang. 

Kendaraan roda dua di Indonesia mengyalami peningkatan dalam jumlah 

produksi maupun pembelian pada kendaraan roda dua. Menurut (AISI) Asosiasi 

Industri Sepeda Motor Indonesia peningkatan sepeda motor di Indonesia mencapai 

292.205 unit. Tumbuh mencapai 74 persen. 

Provinsi DKI Jakarta termasuk tinggi dalam kasus kriminalitas pencurian. 

Dikutip dari industry.co.id pada selasa 28 juli tahun 2020 informasi dari Kapolda 

Metro Jaya pada 19 juni 2020 DKI Jakarta mengalami kenaikan kasus pencurian 

kendaraan roda dua sebesar 6% diiringi dengan tindak laku kejahatan pencurian 

dengan kekerasan. Data kejahatan kehilangan sepeda motor terus mengalami 

penurunan pada tahun 2020 menurut data yang di umumkan pada Badan Pusat 

Statistik (BPS) kasus pencurian sepeda motor dari tahun 2017 – 2020 mengalami 

penurunan, akan tetapi kasus tersebut masih belum terselesaikan sepenuhnya dan 

kasus tersebut masih dapat dikurangi. 

Keamanan kendaraan pada umumnya hanya menggunakan kunci ganda pada 

bagian stang kendaraan. Banyak kasus kehilangan sepeda motor matik dilakukan 

dengan cara merusak bagian kontak kunci sepeda motor. Untuk meningkatkan 

keamanan, pemilik membutuhkan pengawasan kendaraan secara terus-menerus. 

Dengan cara memaksa dan merusak kunci ke bagian on atau hidup maka apabila 

kontak tersebut berhasil dirusak sepeda motor dapat dihidupkan dan kunci stang 

pada motor secara otomatis dapat terbuka atau open. 

Dengan adanya kasus tersebut penulis merespon dengan mencoba menguragi 

tingkat kejahatan pencurian sepeda motor degan berbagai jenis, dan juga banyaknya 

kelalaian dalam melanggar aturan berkendara menjadi penyebab dari kejahatan ini, 
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pentingnya kesadaran pemilik dan pengendara dalam mentaati aturan lalu lintas 

berkendara. Data kecelakaan lalu lintas pada tahun 2020 tercatat 4.708 dan data 

pelanggar lalu lintas tercatat 484.302 pengendara. (sumber ; beritasatu.com) 

Pada data pembuatan surat izin mengemudi tipe c di Jakarta tahun 2011 – 

2015 mencapai 379.438 sekitar 53,88 persen, menurut lokadata. Dengan adanya 

surat izin mengemudi pengendara akan aman, baik untuk diri sendiri ataupun untuk 

pengendara lain. Menurut korlantas Polri perkara pengendara di bawah usia terkait 

peraturan dalam berkendara yang mengalami kecelakaan lalu lintas pada tahun 

2020 mengalami angka yang cukup tinggi yaitu 25 persen. (sumber ; 

motorplusonline) 

Penelitian mengenai sistem keamanan menggunakan tag dan RFID telah 

banyak digunakan, salah satu diantaranya yaitu skripsi dari Suyizto (2007) Jurusan 

Sistem Komputer, Program Studi Ilmu Komputer, Universitas Bina Nusantara 

dengan judul Perancangan Sistem Keamanan pada pintu brankas. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu membuat sistem keamanan pada brankas dengan menggunakan 

mikrokontroler AT89S52 sebagai kontrol dan RFID untuk input data sebagai 

perintah selanjutnya. 

Skripsi Nizar Ricky (2007), Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Semarang dengan judul Perancangan dan Pembuatan Kunci 

Elektronik dengan modul kartu disertai password sebagai basis pengaman 

berbasis mikrokontrolerAT89S51. Berdasarkan sumber penelitian ini dapat 

bekerja apabila mikrokontroler mendapatkan input atau membaca kartu database 

maka kunci akan menjadi unlock. 

Dengan adanya perkembangan teknologi seperti RFID, Biometrik dan GPS 

Tracker penulis memiliki suatu pemikiran untuk menggabungkan komponen 

tersebut dirancang sedemikian rupa menjadi suatu sistem keamanan sepeda motor. 

Penulis mengusulkan membuat alat sistem keamanan anti pencurian sepeda 

motor keamanan ganda menggunakan SIM dan gps tracker untuk mengurangi 

terjadinya resiko kehilangan sepeda motor, contoh alat yang dapat mengurangi 

resiko tersebut yaitu bersifat keamanan pada kendaraan bermotor. Semakin maju 

teknologi menjadi fasilitas penulis untuk menjadikan wawasan dan referensi. 
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Dari permasalahan diatas dapat dijelaskan bahwa keamanan dalam 

berkendara dan melindungi kendaraan dari pencurian merupakan bagian penting 

untuk keselamatan berkendara dan menjaga kendaraan dari kehilangan. Dengan 

adanya alat ini penulis berharap kehilangan kendaraan dapat berkurang. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dilakukan dan informasi dari 

berbagai sumber, penulis dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan yang 

ditemukan pada latar belakang, diantaranya sebagai berikut : 

1. Tingginya tingkat kasus pencurian terhadap kendaraan bermotor jenis 

matik, yang disebabkan salah satunya kelemahan pada bagian kontak 

kunci motor. 

2. Tidak adanya proses pelacakan secara langsung oleh pemilik sepeda 

motor pada saat terjadi kehilangan. 

3. Tidak adanya sistem pengawasan yang canggih untuk masyarakat yang 

tidak memiliki SIM dalam mengendarai sepeda motor. 

4. Sistem pengawasan anti curanmor yang terdapat pada kendaraan saat ini 

masih bisa dibobol oleh pencuri. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian 

akan dibatasi pada : 

1. Membuat sistem keamanan anti pencurian sepeda motor matic dengan 

kunci kontak ganda, yaitu kunci kontak pada umumnya ditambah dengan 

RFID dan ditambahkan pengaman GPS Tracker. 

2. Alat ini ditambahkan GPS tracker yang berfungsi sebagai pengaman 

tambahan apabila alat dan motor tersebut berhasil dicuri. 

3. Alat ini menggunakan kartu SIM yang dimiliki mereka yang berusia 16 

tahun ke atas sebagai akses RFID untuk penghubung dan pemutus kontak 

sepeda motor. 

4. Kunci kontak ganda selain sebagai pengaman terhadap motor itu sendiri 

dari pencurian juga mencegah pengendara lupa membawa surat-surat 

berharga sehingga apabila SIM hilang dapat menggunakan Keypad. 



 

 

 

 

 

 

1.4 Perumusan masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, perumusan masalah pada peneliti 

ini adalah “Bagaimana Merancang dan Membangun Sistem Keamanan Anti Pencurian 

Sepeda Motor Matic Injeksi Keamanan Ganda Menggunakan SIM Dan GPS Tracker 

Berbasis Arduino UNO dan sensor RFID ?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Skripsi ini dibuat untuk memnuhi sebagian persyaratan dalam memperoleh 

gelar sarjana Pendidikan. 

2. Membuat Sistem Keamanan Anti Pencurian Sepeda Motor Matic Injeksi 

Keamanan Ganda Menggunakan SIM Dan GPS Tracker. 

3. Menghasilkan Sistem Keamanan Anti Pencurian Sepeda Motor Matic 

Injeksi Keamanan Ganda Menggunakan SIM Dan GPS Tracker. 

4. Mengurangi kasus pencurian sepeda motor melalui pembobolan kunci kontak secara 

langsung.   
 

1.6 Manfaat Penelitian 

 
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain : 

A. Akademis 

1. Dapat memberikan pengetahuan dan wawasan terkait judul skripsi. 

2. Membantu akademis dalam referensi mengolah data. 

 
 

B. Praktisi 

1. Dapat mengembangkan tingkat keamanan untuk pemilik dan kendaraan 

menggunakan alat ini, sehingga dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

sehari-hari. 

2. Mengetahui posisi keberadaan pengguna kendaraan. 

3. Mengurangi tindak kejahatan pencurian sepeda motor 

4. Mengurangi tingkat kecelakaan lalu lintas pada anak di bawah usia. 


